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Abstrak 

Toko Bata Merah Mas Andi di Desa Bengle menghadapi tantangan dalam pemasaran karena 
masih menggunakan cara konvensional seperti promosi langsung dan penjualan tatap muka. Strategi 
ini kurang efektif di era digital saat ini, di mana konsumen lebih aktif menggunakan platform online 
untuk mencari informasi dan melakukan pembelian. Untuk mengatasi hal tersebut, dilakukan kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang bertujuan membantu mitra mengembangkan usahanya 
melalui penerapan strategi digital marketing guna meningkatkan penjualan.Kegiatan PKM 
dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu observasi awal, pelatihan penggunaan website, 
pendampingan intensif, dan implementasi strategi digital secara langsung. Materi pelatihan mencakup 
pembuatan akun media sosial seperti Instagram dan Facebook, penyusunan konten promosi, serta 
pengelolaan interaksi dengan konsumen secara digital. Hal ini dilakukan karena banyak calon konsumen 
mencari informasi tentang produk bata merah melalui media sosial.Hasil dari kegiatan ini menunjukkan 
bahwa mitra mulai memahami pentingnya digital marketing. Mitra juga mampu membuat dan 
mengunggah konten secara mandiri, serta memperluas jangkauan pasar secara digital. Kegiatan ini 
tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga mengubah pola pikir mitra dalam 
memanfaatkan teknologi digital secara konsisten untuk membangun citra usaha.Kolaborasi yang erat 
antara tim pengabdian dan mitra menciptakan suasana pembelajaran yang partisipatif dan aplikatif. 
Harapannya, keterampilan yang diperoleh dapat terus dikembangkan agar usaha mitra dapat tumbuh 
dan bersaing di era digital yang kompetitif. 

Kata kunci: Desa Bengle, Toko Bata Merah, digital marketing, media sosial, pemasaran digital, UMKM, 
pengabdian kepada masyarakat, peningkatan penjualan. 

Abstract 

Mas Andi Red Brick Store in Bengle Village faces marketing challenges due to its continued 
reliance on conventional methods such as direct promotion and face-to-face sales. This strategy is 
considered less effective in today’s digital era, where consumers are more active in using online 
platforms to search for information and make purchases. To address this issue, a Community Service 
Program (PKM) was carried out with the aim of helping the business partner develop their enterprise 
through the implementation of digital marketing strategies to increase sales.The PKM activities were 
conducted in several stages, including initial observation, website usage training, intensive mentoring, 
and direct implementation of digital strategies. The training materials included the creation of social 
media accounts such as Instagram and Facebook, the development of promotional content, and the 
management of digital interactions with consumers. This was done because many potential customers 
search for red brick products via social media platforms.The results of this activity show that the 
business partner has started to understand the importance of digital marketing. The partner is now 
able to independently create and upload promotional content and expand their market reach through 
digital means. This activity not only improved their technical skills but also encouraged a change in 
mindset regarding the consistent use of digital technology to build a business image.The close 
collaboration between the service team and the partner created a participatory and practical learning 
environment. It is hoped that the skills gained can continue to be developed, allowing the partner’s 
business to grow and compete in an increasingly digital marketplace. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola pemasaran usaha, termasuk usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Saat ini, pelaku usaha tidak hanya mengandalkan promosi 

langsung atau dari mulut ke mulut, tetapi juga memanfaatkan internet, media sosial, marketplace, dan 

website untuk menjangkau konsumen lebih luas. Oleh karena itu, digital marketing menjadi strategi 

penting bagi UMKM agar mampu bersaing di era modern. 

Digital marketing adalah kegiatan pemasaran yang menggunakan media digital untuk 

mempromosikan produk atau jasa. Strategi ini dinilai efektif karena jangkauan pasar lebih luas, biaya 

promosi lebih murah, dan komunikasi dengan pelanggan lebih cepat. Penelitian [1] menyebutkan 

bahwa digital marketing dapat meningkatkan pemasaran UMKM. [2] juga menjelaskan bahwa digital 

marketing mampu memperluas pasar dan meningkatkan visibilitas usaha. Selain itu, [3] menyatakan 

bahwa digital marketing berpengaruh terhadap peningkatan penjualan UMKM. 

Salah satu media digital yang banyak digunakan UMKM adalah media sosial seperti Facebook, 

Instagram, dan WhatsApp Business. Platform tersebut mudah digunakan dan efektif untuk promosi. [4] 

menyatakan bahwa media sosial menjadi sarana promosi yang tepat bagi UMKM. [5] juga menjelaskan 

bahwa promosi online mampu meningkatkan minat beli konsumen. 

Keberhasilan promosi digital juga dipengaruhi oleh kualitas konten. Foto produk, video proses 

produksi, testimoni pelanggan, dan informasi harga yang menarik dapat meningkatkan perhatian 

konsumen. [6] menyebutkan bahwa content marketing dapat meningkatkan interaksi pelanggan. [7] 

menambahkan bahwa komunikasi aktif melalui media sosial dapat mempererat hubungan usaha 

dengan pelanggan. 

Selain promosi, identitas visual usaha juga penting. Logo, banner, dan desain promosi yang baik 

dapat meningkatkan citra profesional usaha. [8] menjelaskan bahwa branding berpengaruh positif 

terhadap minat beli konsumen. Dengan identitas usaha yang jelas, pelanggan akan lebih mudah 

mengenali produk yang ditawarkan. 

Namun, masih banyak UMKM yang belum memanfaatkan digital marketing secara optimal. 

Kendala yang sering dihadapi adalah kurangnya pengetahuan teknologi, rendahnya literasi digital, dan 

masih terbiasa menggunakan pemasaran tradisional. [9] menyatakan bahwa adopsi teknologi pada 
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UMKM masih rendah. Digital marketing terbukti mampu meningkatkan kinerja UMKM dan 

memperluas pasar [10]. 

Selain itu, kehadiran usaha di Google Maps, marketplace, dan website juga penting untuk 

meningkatkan kepercayaan konsumen. [11] menjelaskan bahwa transformasi digital mampu membuka 

peluang pasar baru. [12] menambahkan bahwa pemasaran digital membuat komunikasi dengan 

pelanggan lebih cepat dan responsif. 

Toko Batu Bata Merah Mas Andi di Desa Bengle masih menggunakan pemasaran konvensional, 

seperti promosi lisan dan penjualan langsung di lokasi. Cara ini membuat jangkauan pasar terbatas dan 

perkembangan usaha berjalan lambat. Padahal, kebutuhan batu bata sebagai bahan bangunan masih 

cukup tinggi. 

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan utama Toko Batu Bata Merah Mas Andi adalah 

rendahnya visibilitas usaha, terbatasnya pasar, dan minimnya pemanfaatan media digital. Oleh karena 

itu, kegiatan ini bertujuan menerapkan strategi digital marketing melalui branding usaha, media sosial, 

dan website guna meningkatkan visibilitas, memperluas pasar, serta meningkatkan penjualan usaha.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan permasalahan utama dalam kegiatan ini, yaitu: 

1. Rendahnya visibilitas usaha Toko Bata Merah Mas Andi di lingkungan digital.  

2. Terbatasnya jangkauan pasar yang masih bersifat lokal.  

3. Minimnya literasi digital mitra dalam memanfaatkan teknologi pemasaran modern.  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan kegiatan ini adalah untuk membantu mitra 

dalam mengembangkan strategi digital marketing guna meningkatkan visibilitas usaha, memperluas 

jangkauan pasar, serta meningkatkan penjualan melalui pemanfaatan teknologi digital. 

METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan selama 12 minggu, yaitu pada 

bulan Maret hingga Mei 2025, bertempat di Toko Bata Merah Mas Andi yang berlokasi di Desa Bengle, 

Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. Peserta kegiatan terdiri dari pemilik usaha dan 2 

orang tenaga kerja yang terlibat langsung dalam proses produksi dan pemasaran. 

Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga tahap utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
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Tahap persiapan meliputi kegiatan identifikasi kebutuhan mitra melalui observasi awal dan wawancara, 

penyusunan materi pelatihan digital marketing, serta penyiapan perangkat pendukung seperti laptop, 

jaringan internet, dan platform media digital yang akan digunakan. 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui beberapa kegiatan, yaitu pelatihan digital marketing, pembuatan 

akun media sosial (Instagram dan Facebook), pembuatan website berbasis WordPress, serta praktik 

pembuatan dan pengelolaan konten promosi digital. Pada tahap ini, mitra diberikan pendampingan 

secara langsung dalam mengoperasikan media digital, membuat konten promosi, serta berinteraksi 

dengan calon konsumen melalui platform digital. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan kegiatan yang telah dilaksanakan. 

Teknik evaluasi yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap aktivitas 

digital mitra. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung perubahan perilaku mitra dalam 

memanfaatkan media digital. Wawancara dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan 

kepuasan mitra terhadap kegiatan yang telah dilakukan. Dokumentasi digunakan untuk merekam 

perkembangan aktivitas digital yang dilakukan oleh mitra. 

Indikator keberhasilan kegiatan ini meliputi: 

1. Terbentuknya akun media sosial dan website yang aktif digunakan oleh mitra.  

2. Meningkatnya jumlah konten promosi yang dibuat dan diunggah oleh mitra.  

3. Adanya peningkatan interaksi dengan konsumen melalui media digital, seperti komentar, pesan, 

dan respon pelanggan.  

4. Meningkatnya pemahaman dan keterampilan mitra dalam menggunakan digital marketing.  

Keberhasilan kegiatan diukur melalui peningkatan aktivitas digital mitra, seperti frekuensi 

unggahan konten, jumlah akun digital yang aktif, serta respons konsumen terhadap konten yang 

dipublikasikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan dan pendampingan digital marketing yang dilakukan menghasilkan beberapa luaran 

yang mendukung pengembangan usaha mitra secara digital, yaitu sebagai berikut: 

1. Logo Usaha 

Langkah awal yang dilakukan adalah pembuatan logo resmi untuk UKM “Batu Bata Mas Andi” 

guna memperkuat identitas visual usaha. Logo yang dirancang memiliki beberapa unsur utama, yaitu 
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figur pria berhelm kuning yang melambangkan pekerja yang kuat dan tangguh, penggunaan font tebal 

dan melengkung yang memberikan kesan dinamis, serta penggunaan nama “Mas Andi” yang 

memberikan sentuhan personal dan lokal. 

 

Langkah pertama adalah pembuatan logo resmi untuk UKM “Batu Bata Mas Andi” guna 

memperkuat identitas visual usaha. Adapun makna unsur dari setiap logo tersebut yaitu: 

1. Pria Berhelm Kuning: Melambangkan pekerja yang kuat dan tangguh, semangat  yang membara 

dalam pekerjaan 

2. Nama usaha ditulis dengan font yang cukup tebal dan melengkung, memberi kesan dinamis 

dan kuat. 

3. Nama “Mas Andi” memberi sentuhan personal dan lokal, seolah pelanggan akan langsung 

berinteraksi dengan pemiliknya. 

Pembuatan logo ini tidak hanya berfungsi sebagai simbol visual, tetapi juga berperan dalam 

membangun citra usaha. Dalam teori branding, identitas visual yang kuat mampu meningkatkan 

kepercayaan konsumen serta mempermudah pengenalan produk di pasar. Dengan adanya logo yang 

konsisten, usaha menjadi lebih profesional dan mudah diingat oleh konsumen. 

2. Banner Usaha 

Selain logo, dibuat pula banner atau spanduk sebagai media promosi offline yang ditempatkan 

di lokasi usaha. Banner dirancang dengan ukuran 1,5 x 1 meter dan memuat informasi penting seperti 

nama usaha, logo, nomor kontak, alamat, serta slogan singkat. 

Penggunaan banner ini berfungsi untuk menarik perhatian konsumen secara langsung, 

khususnya pelanggan yang berada di sekitar lokasi usaha. Dari sudut pandang pemasaran, media visual 

seperti banner mampu meningkatkan awareness terhadap usaha, terutama bagi konsumen lokal. 

Dengan kombinasi identitas visual yang jelas dan informasi yang lengkap, banner dapat menjadi sarana 

komunikasi yang efektif antara pelaku usaha dan calon pelanggan. 
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Banner atau spanduk berfungsi sebagai media visual di lokasi produksi untuk menarik 

perhatian pelanggan yang melintas atau datang langsung ke tempat. Proses yang dilakukan 

meliputi: 

1. Merancang desain banner berukuran 1,5 x 1 meter dengan informasi penting seperti: 

a. Nama UKM 

b. Logo 

c. Nomor telepon/WhatsApp 

d. Alamat lengkap 

e. Slogan singkat 

Mencetak banner yang sudah dibuat dan dipasangkan di tempat yang strategis agar banyak orang 

yang bisa melihat banner tersebut. 

3. Website Berbasis WordPress 

Pembuatan website berbasis WordPress menjadi salah satu langkah penting dalam 

digitalisasi usaha. Website ini memuat informasi mengenai profil usaha, deskripsi produk, bahan 

dan proses pembuatan, serta kontak yang dapat dihubungi oleh konsumen. 

Dari sisi digital marketing, website berfungsi sebagai media informasi utama yang dapat 

diakses kapan saja oleh konsumen. Keberadaan website meningkatkan kredibilitas usaha karena 

memberikan kesan profesional dan terpercaya. Selain itu, website juga memungkinkan usaha 

untuk menjangkau pasar yang lebih luas, tidak terbatas pada wilayah lokal saja. 
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Gambar tersebut menunjukkan halaman depan dari sebuah website usaha bernama Batu Bata 

Mas Andi. Tampilan ini cukup sederhana dan mudah dimengerti. 

Di bagian atas, ada nama usaha yang ditulis besar, yaitu Batu Bata Mas Andi. Di bawahnya ada 

kalimat promosi yang menyampaikan bahwa usaha ini menjual batu bata merah dengan kualitas 

tinggi dan harga terjangkau. 

Latar belakangnya adalah gambar tembok bata merah, yang cocok dengan jenis usaha ini. 

Lalu di bagian tengah, ada beberapa tombol menu yang bisa diklik, yaitu: 

1. Profil – berisi informasi singkat tentang usaha ini atau pemiliknya. 

2. Deskripsi Usaha – menjelaskan secara umum tentang usaha batu bata ini. 

3. Bahan Pembuatan – menjelaskan bahan-bahan yang digunakan untuk membuat batu bata. 

4. Cara Pembuatan – menjelaskan proses atau langkah-langkah pembuatan batu bata. 

5. Hubungi Kami – tempat untuk melihat kontak atau cara menghubungi pemilik usaha. 

4. Google Maps 

Penandaan lokasi usaha pada Google Maps dilakukan untuk mempermudah konsumen 

dalam menemukan lokasi usaha secara akurat. Dengan adanya fitur navigasi, konsumen dapat 

langsung mengetahui rute menuju lokasi. 

Dari sisi pemasaran digital, keberadaan usaha pada Google Maps meningkatkan visibilitas 

dan kredibilitas bisnis. Hal ini karena konsumen cenderung lebih percaya pada usaha yang memiliki 

lokasi terverifikasi secara online. Selain itu, Google Maps juga memungkinkan pelanggan 

memberikan ulasan, yang dapat menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan 

konsumen.  
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Peta lokasi Toko Batu Bata Mas Andi di Google Maps berfungsi sebagai panduan digital 

untuk memudahkan konsumen menemukan lokasi usaha secara akurat. Dengan fitur navigasi, 

konsumen dapat langsung melihat rute dan petunjuk arah menuju lokasi. Penandaan ini juga 

meningkatkan kredibilitas usaha karena menandakan bahwa bisnis telah terverifikasi secara online. 

5. Konten Digital Promosi 

Mitra juga dilatih dalam pembuatan dan pengelolaan konten digital promosi melalui media 

sosial. Konten yang dibuat meliputi foto produk, proses produksi, serta informasi harga dan 

keunggulan produk. 

Dalam strategi digital marketing, konten memiliki peran penting dalam menarik perhatian 

dan membangun interaksi dengan konsumen. Konten yang konsisten dan informatif dapat 

meningkatkan engagement serta memperkuat hubungan antara usaha dan pelanggan. Hal ini secara 

tidak langsung berdampak pada peningkatan minat beli konsumen. 

6. Peningkatan Literasi Digital Mitra 

Selain luaran berbentuk media, kegiatan ini juga menghasilkan peningkatan literasi digital 

mitra. Mitra mulai memahami cara menggunakan media sosial, mengelola konten, serta 

berinteraksi dengan konsumen secara digital. 

Peningkatan literasi digital ini menjadi faktor penting dalam keberlanjutan usaha, karena 

kemampuan dalam memanfaatkan teknologi akan menentukan daya saing UMKM di era digital. 

Dengan adanya peningkatan keterampilan ini, mitra diharapkan mampu mengelola strategi 

pemasaran secara mandiri dan berkelanjutan. 

PEMBAHASAN 

Penerapan strategi digital marketing pada Toko Bata Merah Mas Andi menunjukkan hasil positif 

dalam meningkatkan visibilitas usaha dan memperluas jangkauan pasar. Sebelum kegiatan dilakukan, 
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pemasaran masih mengandalkan promosi langsung dan dari mulut ke mulut sehingga pasar hanya 

terbatas di sekitar Desa Bengle. Setelah memanfaatkan media sosial, website, dan Google Maps, usaha 

menjadi lebih mudah ditemukan konsumen. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Andriani et al. [13] 

yang menyatakan bahwa digital marketing mampu meningkatkan daya saing UMKM melalui perluasan 

akses pasar. Permatasari dan Choiriyah [14] juga menjelaskan bahwa strategi digital marketing efektif 

membantu usaha kecil menjangkau pelanggan baru. 

Pemanfaatan media sosial memberikan dampak positif terhadap interaksi dengan konsumen. 

Melalui unggahan foto produk, proses produksi, dan informasi pemesanan, pelanggan lebih mudah 

mengenal kualitas produk. Fitur komentar dan pesan langsung juga mempermudah komunikasi penjual 

dengan pembeli. Hal ini sesuai dengan penelitian Kiromah dan Nuryami [15] yang menyebutkan bahwa 

media sosial dapat mempercepat promosi dan mendekatkan usaha dengan pelanggan. Meilya dan 

Burhan [16] juga menegaskan bahwa digital marketing menjadi strategi penting dalam mendukung 

pertumbuhan UMKM. 

Selain itu, penerapan branding melalui pembuatan logo dan media visual terbukti 

meningkatkan citra usaha. Sebelumnya usaha belum memiliki identitas yang jelas, namun setelah 

dibuat logo dan banner, usaha terlihat lebih profesional dan mudah dikenali masyarakat. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Kiromah [15] yang menyatakan bahwa branding yang dipadukan dengan 

digital marketing dapat meningkatkan kinerja usaha kecil. 

Pembuatan website juga memberikan manfaat sebagai media informasi resmi yang 

menampilkan profil usaha, produk, dan kontak pemesanan. Website membantu meningkatkan 

kepercayaan konsumen serta membuka peluang pasar yang lebih luas. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian tentang pengembangan strategi digital marketing UMKM lokal yang menyebutkan bahwa 

penggunaan website mampu meningkatkan kredibilitas usaha [17]. 

Keberhasilan kegiatan ini juga terlihat dari meningkatnya literasi digital pemilik usaha. Mitra 

mulai mampu membuat konten promosi, mengunggah produk, dan merespons pelanggan secara 

mandiri. Penelitian pada UMKM Kecamatan Kebomas menunjukkan bahwa pendampingan digital 

marketing mampu meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam pemasaran modern [18]. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Nisa [19] yang menyatakan 

bahwa digital marketing berpengaruh positif terhadap peningkatan penjualan UMKM. Pemanfaatan 

media sosial juga berpengaruh terhadap pertumbuhan penjualan usaha kecil [20]. Dengan demikian, 

integrasi branding dan digital marketing menjadi strategi yang efektif untuk mengembangkan usaha 

Toko Bata Merah Mas Andi agar lebih dikenal, lebih kompetitif, dan mampu meningkatkan penjualan. 

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/PAMAS


Jurnal Pelayanan dan Pengabdian Masyarakat (PAMAS) 

181 
http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/PAMAS 

KESIMPULAN 

Penerapan strategi digital marketing pada Toko Bata Merah Mas Andi di Desa Bengle terbukti 

mampu meningkatkan visibilitas usaha dan memperluas jangkauan pasar yang sebelumnya terbatas 

pada wilayah lokal. Melalui pembuatan identitas visual berupa logo, media promosi seperti banner, 

serta pemanfaatan platform digital berupa website dan media sosial, usaha mitra mengalami 

perubahan yang signifikan dalam cara memasarkan produknya. 

Selain itu, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan literasi digital mitra, yang ditunjukkan 

dengan kemampuan dalam membuat dan mengelola konten promosi secara mandiri serta berinteraksi 

dengan konsumen melalui media digital. Peningkatan aktivitas digital, seperti frekuensi unggahan dan 

respons terhadap pelanggan, menunjukkan adanya perkembangan dalam pemanfaatan teknologi 

pemasaran. 

Dengan demikian, integrasi antara branding dan digital marketing menjadi strategi yang efektif 

dalam meningkatkan daya saing UMKM, khususnya pada sektor industri bata merah tradisional. Ke 

depan, diperlukan pengembangan lanjutan berupa konsistensi dalam pengelolaan konten digital, 

pemanfaatan platform marketplace, serta peningkatan kemampuan digital mitra agar usaha dapat 

berkembang secara berkelanjutan di era digital. 
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